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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Bagian bab ini akan menguraikan tentang hal-hal yang menjadi alasan 
peneliti melakukan penelitian. Hal tersebut diantaranya latar belakang masalah 
terbentuknya judul penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut uraian 
dari tiap sub bagian pendahuluan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 
diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya 
membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Saat 
Sekolah Dasar (SD) kita sudah diajarkan bahwa pendidikan menurut Ki Hajar 
Dewantara adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak- anak. Jadi 
pendidikan adalah setiap usaha sadar manusia dalam proses pembentukan 
pribadinya. 
Setiap anak Indonesia berhak mendapatkan pendidikan, hal ini dijamin 
dalam Undang- Undang Dasar (UUD) Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat (1) yang berbunyi ”Tiap- tiap orang berhak atas pengajaran”. Sebagai calon 
pemimpin bangsa, bagaimana mungkin peradaban bangsa ini akan maju 
sementara untuk memajukan manusianya melalui pendidikan tidak dilaksanakan. 
Sehingga semua anak Indonesia, berasal dari latar ekonomi, agama, ras dan suku 
apapun, serta apakah anak tersebut tumbuh normal ataupun berkebutuhan khusus 
berhak memperoleh pendidikan. 
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Salah satu  jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita. 
Tunagrahita adalah kelainan dalam pertumbuhan dan perkembangan pada mental 
intelektual sejak bayi atau saat dalam kandungan yang disebabkan oleh faktor 
organik biologis maupun faktor fungsional. Tunagrahita ialah istilah yang 
digunakan untuk menyebut anak dengan kemampuan intelektual di bawah rata- 
rata (Soemantri, 2006:103). Anak tunagrahita memiliki tiga klasikasi, yaitu ringan 
(Debil), Sedang (Imbecile), dan Berat (Idiot) (Effendi, 2006). 
Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Kelompok ini memiliki 
IQ antara 68 - 52 menurut skala Binet, sedangkan menurut skala Wischler (WISC) 
memiliki IQ 69 – 55. Mereka masih bisa belajar membaca, menulis dan berhitung 
sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik anak tunagrahita ringan 
dapat dididik menjadi tenaga kerja semi–skilled (Soemantri, 2006: 106). Terdapat 
permasalahan yang dihadapi anak tunagrahita ringan, yaitu memiliki perbedaan 
dengan keadaan anak normal lainnya yang bersifat kompleks. Oleh karena itu 
dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada tidak bisa hanya dengan 
melakukan pendekatan hidup mandiri tanpa tergantung dengan orang lain. Orang 
lain dalam hal ini adalah guru pendamping khusus yang mengerti terhadap 
keadaan anak tunagrahita. 
Menurut Jazuli (2008) pembelajaran merupakan proses usaha yang 
dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara peserta didik 
(siswa) dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih 
baik. Bagi anak berkebutuhan khusus, diperlukan perlakuan berbeda dengan anak 
normal lainnya dalam pembelajaran. Menurut Mangunsong (2008) anak 
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berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan pendidikan dan layanan 
khusus untuk mengoptimalkan fungsi kemanusiaannya secara utuh akibat adanya 
perbedaan kondisi dengan kebanyakan anak lainnya. Oleh karena itu perlakuan 
secara khusus diperlukan, agar proses penerimaan pembelajaran dapat berjalan 
optimal. 
Seni tari dalam pendidikan mempunyai tujuan bagi perkembangan pribadi 
seseorang. Tari Glipang merupakan salah satu jenis seni tari yang ada di 
Indonesia. Tari Glipang merupakan tarian yang mempunyai ciri khas, yaitu tarian 
dengan mengolah nafas, yang diartikan sebagai ungkapan rasa ketidakpuasan 
terhadap penjajah pada masa itu (Muhammad, 2012). Tari Glipang merupakan 
kesenian tradisional yang masih bertahan dan menjadi bagian dari warga Pendil 
Kabupaten Probolinggo. Tarian ini masih memegang teguh aturan yang ada dan 
berlaku pada masyarakat dan masih menggunakan alat yang tradisional. 
Semboyan tarian ini adalah “etembeng pote matah, mongok potiah tolang”, yang 
artinya bahwa daripada putih mata, lebih baik putih tulang. Maksudnya adalah 
melambangkan watak Madura yang memegang teguh harga diri, sehingga pantang 
menyerah, meskipun nyawa yang menjadi taruhannya.Ciri khas kesenian ini yaitu 
tari olah nafas yang melambangkan rasa ketidakpuasan rakyat terhadap penjajah. 
Gerakannya merupakan paduan dari gerakan Rudat, kesenian Topeng Gethak 
Madura, seni hadrah, gerakan samman, dan pencak silat (Muhammad, 2012).  
Menurut hasil observasi di MI Darussalam Desa Sumberrejo Paiton yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari jum’at tanggal 10 Maret 2017, anak 
berkebutuhan khusus diperlakukan sama seperti anak normal yang lain, sehingga 
anak berkebutuhan  khusus dipandang tidak cakap dalam hal pembelajaran. Akan 
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tetapi beberapa anak berkebutuhan khusus memiliki bakat menari. Dari kondisi 
tersebut MI Darussalam berupaya menerapkan pembelajaran seni tari glipang. 
Kepala MI Darussalam menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus 
memperoleh kegiatan ekstra kurikuler seni tari. Seni tari bertujuan untuk 
meningkatkan life skill anak berkebutuhan khusus di MI Darussalam. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di MI Darussalam, maka penulis 
tertarik untuk melaksanakan penelitian deskriptif kualitatif jenis studi kasus yang 
berjudul "Pembelajaran Life Skill Seni Tari Glipang Probolinggo untuk Anak 
Tunagrahita di MI Darussalam". 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah:  
1. Bagaimana proses pembelajaran life skill seni tari Glipang Probolinggo 
untuk anak tunagrahita di MI Darussalam? 
2. Apakah manfaat yang diperoleh Anak Tunagrahita setelah melakukan 
pembelajaran  life skill seni tari Glipang Probolinggo? 
3. Apakah faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
life skill seni tari Glipang Probolinggo untuk anak tunagrahita di MI 
Darussalam? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran life skill seni tari 
Glipang Probolinggo untuk anak tunagrahita di MI Darussalam. 
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2. Mendeskripsikan manfaat yang diperoleh anak tunagrahita setelah 
diterapkan pembelajaran  life skill seni tari Glipang Probolinggo. 
3. Mengetahui dan menjelaskan faktor pendorong dan penghambat 
pelaksanaan pembelajaran life skill seni tari Glipang Probolinggo untuk 
anak tunagrahita di MI Darussalam. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai seni 
tari glipang Probolinggo. 
b. Penelitian ini berguna untuk menjadi referensi peningkatan life skill 
seni tari anak tunagrahita. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru 
Guru dapat mengetahui manfaat pembelajaran life skill seni tari 
Glipang Probolinggo untuk anak tunagrahita. 
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan supaya kegiatan 
pembelajaran seni tari dilaksanakan secara berkesinambungan. 
c. Bagi  peneliti 
1) Membantu memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan 
kepada peneliti tentang kondisi kerja yang terdapat di lapangan 
secara nyata. 
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2) Memperoleh masukan dan umpan balik untuk meningkatkan dan 
memperbaiki kemampuan serta keahlian peneliti. 
3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
penelitian lebih lanjut baik di sekolah maupun pada materi yang 
berbeda. 
1.5. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, perlu diberikan definisi istilah sebagai berikut. 
1. Pembelajaran adalah kegiatan secara terprogram dengan tujuan menciptakan 
perubahan perilaku secara kontinu pada suatu lingkungan belajar. 
2. Life skill adalah keterampilan atau kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
menghadapi problematika kehidupan baik bersifat teknis atau non teknis.  
3. Seni tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak tubuh 
manusia yang penuh makna. 
4. Tari Glipang merupakan tarian khas Kabupaten Probolinggo yang diciptakan 
saat masa penjajahan. 
5. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan berbeda dengan 
anak normal lain dalam hal bentuk fisik, jiwa maupun tingkat intelegensi. 
6. Tunagrahita adalah salah satu jenis anak berkebutuhan khusus dengan tingkat 
intelegensi jauh di bawah rata –rata. 
